
 
 

54 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anonim. 2006. Laporan Akhir Kegiatan Pengelolaan Umbul Wadon, Bidang 

Pertambangan dan Energi. Dinas Pengairan Pertambangan dan 

Penanggulangan Bencana Alam. Kabupaten Sleman. Yogyakarta. 

Arikunto, S. 2008. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Rineka Cipta. 

Jakarta. 

Arrijani, Setiadi D, Guharja E, Qoyim I.2006. Analisis Vegetasi Hulu DAS 

Cianjur Taman Nasional Gunung Gede-Pangrango. Biodiversitas (7): 

147-153. 

Arsyad, S. 2012. Konservasi Tanah dan Air. Edisi Kedua. IPB Press. Bogor. 

Arsyad, S., dan E. Rustiadi. 2012. Penyelamatan Tanah, Air, dan Lingkungan. 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia. Jakarta. 

Asdak, C. 2014. Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Gadjah Mada 

University Press. Yogyakarta.  

Awang, S.A. 2005. Kelangkaan Air: Mitos Sosial, Kiat, dan Ekonomi Rakyat. 

Debut Press. Yogyakarta. 

Clewell, A., Rieger, J., dan Munro, J. 2005. Society for Ecological Restoration 

International: Guidelines for Developing and Managing Ecological 

Restoration Projects. Pusat Penelitian dan Pengembangan Konservasi 

dan Rehabilitasi-Badan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan 

Kementrian Kehutanan. Bogor. 

Cox, GW. 2000. General Ecology. A Laboratory Manual. Mc. Graw Hill Book 

Co. New York. 

Darr, P., S.L. Feldman dan C. Kamen, 1976. The Demand for Urban Water. 

Martinus Nijhoff Social Sciences Division. Leiden. 

Departemen Kehutanan. 1990. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 

Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya. 

Fachrul F. 2006. Metode Penelitian Bioekologi. Bumi Aksara: Jakarta. 

Fiqa, AP., Sofiah, S. 2014. Jenis jenis Pohon Disekitar Mata Air Dataran Tinggi 

dan Rendah (Studi Kasus Kabupaten Malang). Kebun Raya Purwodadi-

LIPI, Pasuruan. 

KAJIAN POTENSI MATA AIR BEBENG DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN RUMAH TANGGA
MASYARAKAT DESA GLAGAHARJO,
KECAMATAN CANGKRINGAN, KABUPATEN SLEMAN, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
RIZAL FAHMI PRIYONO, Dr. Ir. Ambar Kusumandari, M.ES.
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

55 
 

Gunardjo T, Handoko C. 2013. Kajian Teknik Perlindungan Mata air di Pulau 

Lombok Studi Kasus di KHDTK Rarung. Indonesian Forest 

Rehabilitation Journal (1) 1: 1-15. 

 

Hendrayana, Heru. 2013. Hidrogeologi Mata Air. Fakultas Teknik Universitas 

Gadjah Mada. Yogyakarta 

 

Heryani, N., Budi, K., Hendri, S. 2014. Pemetaan Potensi Air Tanah Untuk 

Mendukung Pengembangan Pertanian Lahan Kering. Litbang 

Pertanian. Bogor 

 

Indriyanto. 2005. Ekologi Hutan. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Jakarta 

Keputusan Presiden No. 32 Tahun 1990 Tentang Pengelolaan Kawasan Lindung 

Kodoatie, R. J. 2012. Tata Ruang Air Tanah. ANDI Offset. Yogyakarta. 

Kusmana. 1997. Metode Survei Vegetasi. Bogor: Institut Pertanian Bogor 

Landsberg dalam Lee, 1990. Hidrologi Hutan. Gadjah Mada University 

Press.Yogyakarta. 

Linsley, Ray K. Franzini Josep B. Diterjemahkan Oleh Djoko Sasongko, 1996. 

Teknik Sumber Daya Air, Jilid 1 dan 2 Edisi 3, Penerbit Erlangga. 

Jakarta. 

Lu, X. T.,  Yin. J.X., & Tang. J.W.  2011. Diversity and Composition Tropik 1. 

Gramedia. Yogyakarta 

Marsono, J. 2008. Keharusan Basis Ekosistem dalam Pengelolaan Hutan dan 

Lahan. Pidato Dies Natalis Fakultas Kehutanan UGM ke-45 tanggal 7 

November 2008. Yogyakarta 

Nazir, M. 2011. Metode Penelitian. Cetakan 6. Ghalia Indonesia. Bandung. 

Pemda DIY dan Jateng. 2002. Rancangan Pengembangan Taman Nasional 

Gunung Merapi. Yogyakarta 

Pratama,W., Slamet Budi. 2016. Analisis Perubahan Penggunaan Lahan Terhadap 

Karakteristik Hidrologi Di DAS Bulok. Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung. Lampung 

Pudjiharta, A. 2008. Pengaruh Pengelolaan Hutan pada Hidrologi. Jurnal Info 

Hutan (2):141-150 

Purnama, S. 2000. Bahan Ajar Geohidrologi. Yogyakarta: Fakultas Geografi 

Universitas Gadjah Mada 

KAJIAN POTENSI MATA AIR BEBENG DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN RUMAH TANGGA
MASYARAKAT DESA GLAGAHARJO,
KECAMATAN CANGKRINGAN, KABUPATEN SLEMAN, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
RIZAL FAHMI PRIYONO, Dr. Ir. Ambar Kusumandari, M.ES.
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

56 
 

Raison, R. J., Prokushkin, N. S., Mokany, K., 2006. Critical analysis of root:shoot 

rations in terrestrial biomes. Journal Global Change Biology, 12:84-96. 

Saputra, A. 2014. Analisis Vegeasi Pohon di Daerah Tangkapan Air Mata Air 

Cokro dan Umbul Nila Kabupaten Klaten, Mudal dan Wonosadi 

Kabupaten Gunungkidul. Tesis. Program Studi Biologi Pascasarjana 

UGM. Yogyakarta 

Setiawan, B., Mitchell. B dan Rahmi, D. H., 2000. Pengelolaan Sumberdaya dan 

Lingkungan. Gajah Mada University Press. Yogyakarta. 

Sudarmadji. 2013. Mata air. Perspektif Mata air dan Lingkungan. Fakultas 

Geografi UGM. Yogyakarta. 

Soedarjanto, M. S. 2011.  Kovariasi Spasial Hubungan Penutupan Vegetasi 

dengan Retensi Aliran Dasar di Pulau Bali. Disertasi. Program Studi 

Geografi Program Pascasarjana UGM. Yogyakarta. 

Suhardi. 2002. Hutan Dan Kebun Sebagai Sumber Pangan Nasional. Kanisius. 

Yogyakarta. 

Sukiman. 2016. Analisis Vegetasi Kawasan Resapan Mata Air Desa Aik Bukak 

Lombok Tengah. Bio Wallacea Jurnal Ilmiah Ilmu Biologi. Fakultas 

Biologi Universitas Mataram. Mataram 

Van Noordwijk, M., F. Agus, D. Suprayogo, K. Hairiah, G. Pasya, B. Verbist, & 

Farida. 2004. Peranan Agroforestri dalam mempertahankan Fungsi 

Hidrologi Daerah Aliran Sungai (DAS). AGRIVITA (26): 1-8 

Wiryono. 2013. Pengantar Ilmu Lingkungan. Pertelon Media. Bengkulu 

 

KAJIAN POTENSI MATA AIR BEBENG DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN RUMAH TANGGA
MASYARAKAT DESA GLAGAHARJO,
KECAMATAN CANGKRINGAN, KABUPATEN SLEMAN, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
RIZAL FAHMI PRIYONO, Dr. Ir. Ambar Kusumandari, M.ES.
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/




